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Abstract 

 
 This research aims to examine the implementation of mentoring in learning media management 

at Madrasah Aliyah Al-Hanif Ciputat. Initial conditions in this Madrasah show that the use of learning 

media is still not optimal in supporting the teaching and learning process. Apart from that, there are 

challenges related to teachers' skills in using technology as well as a lack of training on managing 

learning media. The assistance provided includes training in the use of digital media, media selection 

strategies that suit the characteristics of the material, as well as how to integrate media in an interactive 

learning process. This research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques 

in the form of interviews, observation and documentation. The research results show that the assistance 

provided can increase teachers' understanding in managing and utilizing learning media, as well as 

enriching the variety of media used in the classroom. However, several challenges such as limited 

facilities and infrastructure and the need for continuous training still need attention. This research 

suggests that Madrasahs continue to develop mentoring programs to support improving the quality of 

learning through more effective use of media. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini beertujuan untuk mengkaji iplementasi pendampingan dalam manajemen media 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Hanif Ciputat. Kondisi awal di Madrasah ini menunjukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran masih belum optimal dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Selain itu, terdapat tantangan terkait keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi serta 

kurangnya pelatihan tentang pengelolaan media pembelajaran. Pendampingan yang diberikan meliputi 

pelatihan penggunaan media digital, strategi pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik materi, 

serta cara menginegrasikan media dalam proses pembelajaran yang interaktif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendampingan yang dilakukan dapat 

meningkatkan pemahaman guru dalam mengelola dan memanfaatkan media pembelajaran, serta 

memperkaya variasi media yang digunakan di kelas. Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana serta kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan masih perlu 

mendapatkan perhatian. Penelitian ini menyarankan agar Madrasah terus mengembangkan program 

pendampingan untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan media yang 

lebih efektif 

 

Kata kunci: Pendampingan, Manajemen media pembelajaran, Madrasah Aliyah, Pelatihan Pendidikan.  
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PENDAHULUAN   

Manajemen merupakan cara 

menggunakan sumber daya yang ada di 

lembaga organisasi secara efektif agar bisa 

mencapai visi dan misinya. Dalam konteks 

pengembangan media dan sumber belajar, maka 

manajemen dipahami sebagai sebuah langkah 

atau program yang dilakukan oleh sekolah atau 

madrasah untuk mendorong guru sebagai 

manajer kelas agar dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilannya untuk 

mengembangkan media dan sumber belajar 

yang digunakannya tersebut menjadi lebih 

optimal.  

Manajemen pengembangan media dan 

sumber belajar memiliki arti mengatur 

mengelola menganalisa penggunaan media dan 

sumber belajar yang efektif dan efisien 

sehingga bisa menghasilkan output berupa 

siswa yang kreatif dan berprestasi. Dalam arti 

lain, manajemen pengembangan media dan 

sumber belajar merupakan sebuah proses yang 

menggerakkan guru dan siswa maupun sumber 

daya lain untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang kreatif dan hasil yang 

menunjukkan adanya peningkatan prestasi.  

Penjelasan mengenai pentingnya media 

pembelajaran dalam dunia pendidikan modern 

saat ini sangat penting. Media pembelajaran di 

Madrasah tidak hanya mengedepankan hal-hal 

yang mahal atau teknologi mutaakhir. Bahkan 

media pembelajaran dapat berupa hal-hal kecil 

seperti penggunaan Smart Phone yang kita 

pakai sehari-hari. 

Yang menjadi tantangan dalam 

pengguanaan smart phone saat ini adalah 

kemampuan  memanajemen penggunaan secara 

efisien dan efektif serta fokus digunakan 

sebagai media pembelajaran dalam keseharian 

siswa maupun guru. 

Peran madrasah dalam hal ini lembaga 

sangat diharapkan dapat memaksimalkan 

potensi penggunaan media pembelajaran dalam 

aktifitas dikelas khususnya para siswa dalam 

menjalankan pembelajrannya. Kehadiran 

teknologi dalam keseharian harusnya membawa 

perubahan yang signifikan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, akan tetapi pada 

nkenyataannya masih ada penyalah gunaan 

media atau tidak efektifnya suru atau lembaga 

di madrasah yang khusus konsen dalam 

pendampingan dalam media pembelajaran pada 

siswa. 

Alasan perlunya pendampingan adalah 

sebagai sarana mengembangkan teknologi 

informasi yang tepat guna dalam 

memaksimalkan perkembangan proses belajar-

mengajar yang menghasilkan output yang bagus 

dan dapat menyelaraskan pendidikan yang 

didapat siswa di Madrasah sesuai harapan 

lembaga pendidikan. 

Rumusan masalah yang diambil dalam 

pendampingan ini antara lain: 

1. Bagaimana kondisi manajemen media 

pembelajaran di madrasah aliyah al-Hanif? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

penelolaan media pembelajaran di 

madrasah? 

3. Bagaimana pendampingan dapat 

meningkatkan kualitas manajemen media 

pembelajaran? 

Tujuan pendampingan ini antara lain: 

1. Menilai kondisi manajemen media 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-
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Hanif. 

2. Menyusun strategi pendampingan dalam 

meningkatkan manajemen media 

pembelajaran. 

3. Mengidentifikasi perubahan atau 

peningkatan yang terjadi setelah 

pendampingan dilaksanakan. 

Manfaat pendampingan  

1. Bagi Madrasah: peningkatan kualitas 

media pembelajaran dan pemanfaatannya 

dalam proses belajar mengajar. 

2. Bagi pendidik: peningkatan keterampilan 

dalam mengelola dan memanfaatkan 

media pembelajaran. 

3. Bagi siswa:proses pembelajran yang lebih 

efektif dan menarik melalui pemanfaatan 

media yang lebih optimal. 

 

METODE  

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif deskriptf dengan 

pendekatan studi kasus. 

2. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah kepala 

Madrasah, guru-guru serta staf 

administrasi di Madrasah Aliyah Al-Hanif 

Ciputat. 

3. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Madrasah Aliyah Al-Hanif Ciputat Kota 

Tangerang Selatan. 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara dilakukan dengan kepala 

Madrasah, guru dan staf yang terlibat 

dalam pengelolaan media 

pembelajaran. 

b. Observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran dan penggunaan media 

di kelas. 

c. Dokumentasi berupa arsip, laporan, 

dan catata 

5. Analisis data 

Analisis data kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis tematik, 

yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema 

utama dari data yang dikumpulkan. 

 

HASIL   

1. Kondisi awal media pembelajaran 

Pendampingan manajemen media 

pembelajaran di madrasah Aliyah Al-

Hanif dilakukan dengan berberapa langkah 

stategis, yaitu: 

a. Perencanaan: membantu guru dalam 

menyusun Rencana pembelajaran 

(RPP) dan memilih media yang sesuai 

dengan materi ajar. 

b. Pelaksanaan: mengadakan pelatihan 

untuk guru tentang penggunaan media 

digital, seperti video dan presentasi 

interaktif, serta cara mengevaluasi 

pemahaman siswa. 

c. Evaluasi: melakukan observasi kelas 

untuk mengevaluasi efektifitas 

penggunaan media dan memberikan 

umpan balik untuk perbaikan. 

2. Pelaksanaan pendampingan  

a. Proses pendampingan dilakukan 

termasuk tahapan pelatihan yang 

diadakan. 

b. Penerapan strategi manajemen 

media yang diajarkan. 
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c. Kolaborasi antara pendamping 

guru dalam merancang media 

pembelajaran yang efektif. 

 

3. Evaluasi dan dampak pendampingan 

a. Analisis perubahan yang terjadi 

setelah pendampingan, baik dari 

sisi kualitas pengajaran maupun 

penggunaan media pembelajaran. 

b. Evaluasi dari guru dan siswa 

tentang efektifitas penggunaan 

media dalam proses belajar. 

c. Identifikasi tantangan yang masih 

ada meskipun pendampingan 

sudah dilakukan. 

4. Diskusi 

Pembahasan mengenai temuan 

penelitian, perbandingan dengan 

literatur yang ada serta relevansi 

pendampingan dalam meningkatkan 

manajemen media pembelajaran di 

Madrasah. 

 

 

 

PEMBAHASAN   

Pendampingan manajemen media 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Hanif 

Ciputat menunjukan hasil yang sangat positif. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 

guru, beberapa perubahan signifikan dapat 

diamati, di antaranya: 

1. Peningkatan pemahaman dan keterampilan 

guru 

Sebelum pendampingan, banyak guru yang 

kurang familiar dengan media berbasis 

teknologi, namun setelah aadanya 

pelatihan, mereka lebih percaya diri dalam 

menggunakan berbagai jenis media 

termasuk apikasi pembelajaran. 

Guru juga menunjukan peningkatan dalam 

merancang dan memilih media yang 

sessuai dengan tujuan pembelajaran, serta 

mampu mengintegrasikan media dalam 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

menarik. 

2. Penggunaan media pembelajaran yang 

lebih variatif 

Guru mulai memanfaatkan berbagai jenis 

media selain buku dan papan tulis, seperti 

video pembelajaran, slide presentasi dan 

aplikasi interaktif. Ini membantu 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

dan membuat materi lebih mudah 

dipahami. 

3. Peningkatan keterlibatan siswa 

Penggunaan media yang lebih variatif juga 

berdampak pada peningkatan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Siswa lebih 

antusias mengikuti pembelajaran yang 

menggunakan media digital, terutama 

ketika materi pembelajaran disajikan 

dalam bentuk yang lebih menarik dan 

interaktif. 

4. Tantangan yang masih dihadapi 

Meskipun ada kemajuan, beberapa 

tantangan tetap ada, seperti keterbatasan 
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infrastruktur misalnya jaringan internet 

yang tidak stabil yang membatasi 

penggunaan media digital secara 

maksimal. 

Beberapa guru juga masih merasa 

kesulitan dalam menguasai teknologi 

tertentu dan membutuhkan pelatihan lebih 

lanjut agar lebih maksimal. 

 

 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pendampingan manajemen media pembelajaran 

dapat membawa dampak positif bagi kualitas 

pembelajaran di Madrasah. Dengan adanya 

pelatihan dan bimbingan langsung, guru 

memperoleh keterampilan baru dalam 

memanfaatkan media untuk mendukung proses 

belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelunmnya yang menunjukan 

bahwa pelatihan teknologi bagi guru dapat 

meningkatkan efektifitas pengajaran dan 

keterlibatan siswa. 

Namun, meskipun pendampingan sudah 

memberikan hasil yang positif, masih ada 

tantangan yang harus diatasi, seperti 

keterbatasan infrastruktur dan kebutuhan akan 

pelatihan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penting bagi madrasah untuk terus memberikan 

dukungan kepada guru dalam bentuk pelatihan 

berkelanjutan serta menyediakan sarana dan 

prasarana yang lebih memadai untuk 

mendukung pemanfaatan media pembelajaran 

yang optimal. 

SIMPULAN  

Simpulan tenang keberhasilan 

pendampingan dalam meningkatkan 

manajemen media pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Al-Hanif Ciputat 

Rekomendasi bagi pihak Madrasah untuk 

terus mengembangkan penggunaan media 

pembelajaran secara efektif. 

Keterbatasan penelitian ini belum 

mencapai hasil final yang memuaskan karena 

dengan terus berkembangnya saarana dan 

media pembelajaran maka semakin 

berkembangpula metode yang digunakan. 
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